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ABSTRAK  
 

 

Potensi pengembangan industri kakao sebagai salah satu pendorong 

pertumbuhan pembangunan di perdesaan, namun mutu yang dihasilkan masih 

beragam seperti ukuran biji tidak seragam, dan mengandung kotoran yang 

disebabkan pada proses pengeringan.  
Proyek penelitian akhir ini merancang suatu mesin atau alat teknologi tepat 

guna dengan tujuan pemilihan kualitas biji kakao yang unggul melalui metode 

mengayak. Sortir ayakan adalah sebuah alat yang berguna untuk memisahkan 

suatu benda ke dalam besaran-besaran tertentu. Mesin sortir ukuran biji kakao 

dengan penggetar poros eksentrik merupakan salah satu upaya penerapan 

teknologi tepat guna untuk membantu proses pengayakan menjadi lebih efektif 

tanpa membutuhkan banyak tenaga manusia serta proses penyortiran menjadi 

lebih cepat dibandingkan dengan pengayakan manual.  

Hasil dari penelitan mesin ini mendapatkan desain mesin dengan plat 

ayakan dibuat 3 tingkat sehingga dapat memisahkan ke dalam tiga ukuran. 

Penggerak mesin menggunakan motor listrik yang kemudian di transmisikan ke 

puli melalui v-belt. Dimensi mesin sortir ukuran biji kakao ini adalah P= 1400 

mm x L 670 mm x T 985 mm. hasil dari perhitungan rancangan adalah sebagai 

berikut : Daya motor listrik 0.25 Hp dengan 1400 rpm dengan putaran yang 

direncanakan 1700 rpm, dan rencana kemiringan ayakan 3°.  

 

Kata kunci : sortasi biji kakao, pengayak getar, kapasitas, ayakan. 
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COCOA BEAN SIZE SORTING MACHINE DESIGN 
 

 

ABSTRACT 

 

 

The cacao industry is one of the drivers of growth development in villages, 

but the quality produced is still varied such as the size of the beans is not similar, 

and contains dust from the drying proces. 

This final research project is designing a machine for sorting the cacao 

bean’s quality with the sifting method to produce superior quality. A sieve sorter 

is a useful tool to separate an object based on certain sizes. Cocoa bean’s sorter 

with vibrator shaft is one application to make the sifting process more effective 

without much human power and faster sorting process than manual siftin. 

A result of this study is a machine with 3 levels sieve plate so it can 

separate into 3 sizes. This machine is used an electric motor which is transmitted 

to the pulley via a v-belt. The dimension of this cocoa bean’s sorter machine is 

1400 x 670 x 985 mm. Results of the calculations design included: Electric motor 

with 0.25 HP and 1400 RPM and sieves that is tilted by 3 degrees 

 

Keywords: sorting cocoa beans, vibrating sieve, capacity, sieve. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris dengan sebagian besar 

penduduknya bekerja pada bidang pertanian. Indonesia merupakan negara agraris 

yang memiliki lahan pertanian yang luas, sumber daya alam yang beraneka ragam 

dan berlimpah. Hal ini didukung letak geografis Indonesia yang terletak di garis 

khatulistiwa. Pada umumnya komoditas pertanian yang dikembangkan adalah 

tanaman tahunan dan tanaman berumur pendek. Tanaman tahunan adalah tanaman 

yang pada umumnya berumur lebih dari satu tahun dan pemungutan hasilnya 

lebih dari satu kali seperti karet, kopi, kelapa, kakao, cengkeh, pala dan kelapa 

sawit (Ditjenbun, 2019) 

Menurut Wata (2018), Kakao merupakan salah komoditas perkebunan yang 

utama Indonesia termasuk di Provinsi Bali dan Kabupaten Tabanan. Potensi 

pengembangan industri kakao sebagai salah satu pendorong pertumbuhan 

pembangunan di perdesaan, namun mutu yang dihasilkan masih beragam seperti 

ukuran biji tidak seragam, dan mengandung kotoran yang disebabkan pada proses 

pengeringan. Keadaan ini akan menyebabkan biji kakao menjadi terlalu beragam 

dan terkontaminasi dengan bahan-bahan lain sehingga harga biji kakao akan 

turun, dan merugikan petani. Proses penyortiran biji kakao untuk saat ini petani 

masih menggunakan metode manual yang memakan banyak waktu dan hasil 

sortiran kurang maksimal. Sortasi biji kakao merupakan proses pemisahan yang 

berdasarkan atas sifat-sifat seperti ukuran, bentuk, berat jenis untuk mendapatkan 

mutu tertentu. Ada 3 kelompok mutu biji kakao yang dijadikan standar dalam 

perdagangan, yaitu mutu A, B, dan C. Mutu A adalah kelompok biji dengan 

ukuran besar dan jumlah biji 85-90 per 100 gram. Mutu B adalah kelompok biji 

dengan ukuran medium dan jumlah biji 95-110 per 100 gram. Sementara, mutu C 

adalah kelompok biji dengan ukuran kecil dan jumlah biji di atas 120 per 100 

gram (Mulato et al., 2002). 



2 

 

 

 

Upaya mengatasi masalah tersebut yaitu dengan merancang mesin sortir 

ukuran biji kakao yang menggunakan konsep pengayak getar dari sumber putaran 

poros eksentrik yang dapat memisahkan kualitas biji kakao yang kecil dan kotoran 

sisa akar dari biji kakao sehingga meringankan para petani kakao, pekerja, 

pengusaha dan  industri agar lebih mudah  mendapat mesin sortir ukuran biji 

kakao yang dapat meningkatkan kualitas biji kakao.  

Keunggulan pada mesin sortir ukuran biji kakao yang akan dirancang ini 

merupakan pengayak mekanik yang memiliki dua tingkat pengayak dan satu  

tingkat penadah  untuk kotoran. Ukuran lubang ayakan di setiap tingkat ayakan 

disesuiakan dengan kebutuhan ukuran biji kakao, dan kemudian diberikan arah 

output masing masing pada setiap tingkat pengayak. Mesin sortir ukuran biji 

kakao ini menggunakan sumber eksitasi berupa poros eksentrik yang dihasilkan 

oleh putaran motor listrik. Pengayak getar dengan  memanfaatkan efek getaran 

yang diberikan pada screen yang ditumpu uleh beberapa pegas. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, ada beberapa rumusan masalah yang 

akan dibahas dalam buku proyek akhir ini, sebagai berikut : 

1. Bagaimana rancang bangun dari mesin sortir ukuran biji kakao yang akan 

dibuat? 

2. Bagaimana peningkatan atau perubahan produktivitas alat dari mesin sortir 

ukuran biji kakao? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam buku proyek akhir ini, penulis perlu membuat batasan-batasan 

masalah agar pembahasan tidak terlalu jauh dari topik yang dibahas. Adapun 

masalah-masalah yang akan dibahas meliputi : 

1. Biji kakao yang sudah melewati proses pengeringan selama 6-7 hari 

dibawah terik matahari penuh. 

2. Kapasitas penyortiran biji kakao sebanyak 5kg. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan umum dan khusus dari pembuatan rancang bangun mesin 

sortir biji kakao adalah sebagai berikut : 

1.4.1 Tujuan umum 

Tujuan umum dari pembuatan rancang bangun mesin sortir ukuran biji 

kakao ialah : 

1. Meningkatkan kemampuan akademis dalam mengembangkan dan 

menerapkan teori dan praktik yang telah diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan pada Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

2. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Program Pendidikan D3 Teknik 

Mesin pada Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

1.4.2 Tujuan khusus 

Tujuan khusus dari pembuatan rancang bangun mesin sortir ukuran biji 

kakao ini adalah : 

1. Dapat merancang suatu mesin pengayak getar dengan poros eksentrik 

sebagai mesin sortir ukuran biji kakao. 

2. Untuk mengetahui produktivitas alat dari mesin sortir ukuran biji kakao.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dari pembuatan rancang bangun mesin sortir 

ukuran biji kakao diantaranya : 

1.5.1 Manfaat bagi penulis 

Rancang bangun ini merupakan penerapan ilmu-ilmu yang diperoleh selama 

mengikuti perkuliahan di Program Studi D3 Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

Ide-ide yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan dituangkan langsung ke 

dalam rancang bangun ini, berdasarkan permasalahan yang ada di lingkungan 

sekitar dalam ruang lingkup Teknik Mesin. 

1.5.2 Manfaat bagi instansi  

1. Hasil rancangan ini diharapkan dapat menambah sumber informasi dengan 

menambah bacaan di perpustakaan Politeknik Negeri Bali 



61 

 

 

 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari Rancang Bangun Mesin Sortir Ukuran Biji Kakao ini 

akan menjawab rumusan masalah yang ada pada bab 1, maka didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Mesin Sortir Ukuran Biji Kakao memiliki dimensi panjang 1400 mm x lebar 

750 mm x tinggi 1100 mm dengan menggunakan penggerak motor listrik 

dengan daya ¼ HP dan putaran motor listrik 1400 rpm, putaran dari motor 

listrik diteruskan oleh sabuk v-belt ke poros unbalance yang telah dibuat pada 

poros utama sehingga putaran poros pada ayakan menghasilkan getaran 

mekanis yang dapat menyortir ukuran biji kakao. 

b. Setelah menerapkan teknologi tepat guna didapatkan produktivitas kerja dari 

mesin sortir ukuran biji kakao ini menghasilkan waktu penyortiran menjadi 

lebih cepat dari penyortiran manual dengan  rata-rata waktu 18,62 dan 

penyortiran menggunakan alat dengan rata-rata waktu 1,74 menit. Jadi 

didapatkan perubahan produktivitas alat sebesar 16,88 menit dalam sekali 

sortir, sehingga hasil sortir biji kakao dari mesin ini sangat membantu 

meringankan tenaga manusia untuk menyortir biji kakao. 

5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat penulis sampaikan terkait mesin sortir 

ukuran biji kakao ini sebagai berikut : 

a. Dalam melaksanakan rancang bangun mesin sortir ukuran biji kakao ini masih 

banyak kekurangannya, maka dari itu diharapkan kedepannya rancang bangun 

ini dapat di analisa dan di desain ulang (redesain) agar bisa dikembangkan 

lebih lanjut untuk hasil yang lebih sempurna. 
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b. Sebelum melakukan penyortiran biji kakao diharapkan memilah kontaminan 

atau sampah-sampah akar yang besar supaya hasil penyortiran bij kakao tetap 

maksimal. 

c. Setelah melakukan penyortiran dilakukan pembersihan biji kakao yang 

tersangkut pada lobang ayakan. 

d. Untuk sabuk v-belt dilakukan perawatan secara berkala untuk memeriksa 

keausan dan hindari sabuk dari percikan air  

e. Untuk memperpanjang usia mesin sortir ukuran biji kakao ini harus dilakukan 

perawatan yang terencana secara berkala dan setelah pemakaian selalu 

dibersihkan dan melumasi bantalan poros dengan pelumas\ 
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